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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini membukfikan bahwa animasi 203 dengan teknik moetion graphic
efeknf dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai bahaya cyberbullying.
Penggunsan elemen visual yang menarik serta narasi yang jelas membuat informasi
lebah mudah dipshami dfbandingkm___mﬁﬁ_. konvensional. Selain itu, distribusi
melalui media sosial seperti ‘i’m’[’ﬂl&; m dan Facebook memungkinkan
jangkauan yang lebil Juas mwmk‘hﬁl baik dengan audiens.

Mmgujmmm bahwa animasi i berhasil menarik perhatian
remaja dan memberikan ﬂmﬁpak positif dalam meningkatkan kesadsran akan
eyberbullying. Dengan pendekatan yang lebmkmahﬁm imﬂuml menjadi media
a:'lnhu m inovatif dan bermanfaat bagi kampanye sosial terkait pencegahan

hasil penelitian, terdapat beberapa saran untuk pengembangan lebih
Tamjut dahap#ﬁuntﬂn animasi edukasi, yaitu:

[. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut dengan menambahkan interaksi atau
fitur gamufikast agar pesan yang disampaikan lehih menarik dlﬂ.'#teraktlf
2, Km:lmlm WWIWMH herkahrlgnr tetap relevan dengan tren

EH Penetlnan Iehlh lanjut bisa dilakukan dengan munpﬁ'hms cakupan audiens atau

membandingkan efcﬁiﬁhﬁhﬁj@‘%ﬂmmL
4. Pemerintah dan lembaga pendidikan dapat memanfaatkan animasi 2D ini

sebagal salah satu media dalam kampanye pencegahan cyberbullying.
5. Distnbusi animasi dapal diperluas ke platform lamn seperti TikTok atau situs
edukasi agar menjangkau lebih banyak remaja.

6o



